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OSES penyembu-
han setelah trauma
yang dialami oleh se-

seorang agar bisa terus melan-
 jutkan  hidupnya  tanpa
bayang-bayang kejadian buruk
yang menimpanya biasa dise-
but dengan ‘Trauma Healing’.

Mulanya, trauma bisa ter-

jadi karena berbagai kejadian,
seperti bencana alam, pemer-

kosaan, kejahatan dalam rum-
ah tangga (KDRT), penyakit
atau cedera parah, hingga ke-
matian orang yang disayangi.

' Namun pada umumnya,.

kalangan anak-anaklah yang
rentan mengalami trauma,
depresi, perasaan tertekan
dan was-was, karena mereka
belum mampu mengontrol
emosi sepenuhnya. Oleh kar-
ena itu, upaya trauma healing
sangat penting dilakukan kep-

' _ada mereka (korban).

Hal itu diutarakan oleh Kon-
selor sekaligus Dosen Jurusan
BKI IAIN Syekh Nurjati Cire-

bon, Herny Gusbrava, M.Pd.,

CH., CHt., CNLP., kepada
Suara Cirebon. Menurutnya,
trauma healing sangat penting
diberikan kepada korban pasca
bencana atau hal buruk lain-
nya guna mereduksi kecemas-
an tinggi dalam dirinya yang
mengakibatkan trauma.
“Tidak sedikit mereka men-
galami kedukaan yang sangat

~ dalam (grief) karena kemat-
ian orang tuanya atau keluar-

ganya dikarenakan bencana
yang menimpa mereka. Hal
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Mencerdaskan Bangha Melalui Beiia:

itu tentu memililiki dampak
terhadap psikologis korban,”
paparnya kepada Suara Cire-
bon, Senin (24/5).

Menurut perempuan yang
biasa disapa Herny ini, trau-
ma ada yang dihadapkan pada
fase inisial respon. Pada fase
ini, korban mengalami peno-
lakan terhadap realita, sehin-
gga menimbulkan kemarahan
yvang meluap.Tentunya, jika
tidak ditangani segera dan di-
selesaikan akar masalahnya
maka aktulisasi dirinya akan
terhambat, di sinilah peran
konselor maupun psikolog sa-
ngat dibutuhkan.

“Seorang konselor maupun
psikolog perlu memililki kesi-
gapan dan empati dalam me-
mberikan pertolongan mental
kepada korban. Mereka perlu
diselamatkan jiwanya agar
mampu menata hidup kemba-
li dengan penuh optimisme,”
tukasnya.

Trauma healing, kata Herny,
akan berjalan dengan efektif
jika konselor mampu melaku-
kan penghampiran yang baik
atau dengan attending psyca-

ly, observing, dan listening.
“Jika konselor mampu me-
lakukan penghampiran yang
baik maka dapat menghindari
resistensi dari korban (konse-
li) terhadap konselor. Dalam
pemberian trauma healing
diperlukan tahapan-tahapan

sesuai dengan psikologis kon-

seli itu sendiri,” katanya.
Adapun tahapan-tahapan-

nya adalah; pertama ada tah-

ap inisial respon. Pada tahap

‘ini konselor mengarahkan ko-

nseli berada di.fase penerim-
aan realita, karena pada fase
ini dalam diri korban (konseli)
berada pada kondisi penolak-
an dan kemarahan yang mel-
uap. Hingga perlu diberikan
treatmen monitoring pikiran,

~perasaan dan tindakan.

Pada fase ini baik konselor
maupun korban bencana sal-
ing bertukar peran di mana
dihadapkan pada situasi ben-
cana hingga praktik mengen-
dalikam monitoring pikiran,
perasaan dan tindakan.

“Tahap kedua, yaitu tahap
intermediate.

Jika korban bencana berha-

sil melewati tahap inisial res-
pon dengan kesadaran maka
berikutnya ia akan berada di
tahap bargaining (tawar men-
awar), kemudian beralih pada
penerimaan diri,” ujarnya.

Kemudian tahap ketiga, ya-
itu tahap recovery.

Pada tahap ini konselor pe-
rlu melatih konseli untuk mel-
akukan self talk guna meng-
hadapi trauma dengan cara
berdamai. Hal ini tidaklah
mudah namun seorang kon-
selorpun harus cermat meli-
hat kondisi psikologis korban
bencana terkait dengan self

talk negatif maupun self talk

positif dalam dirinya.

“Sehingga konselor mampu
mengarahkan korban benca-
na mendapatkan pencerahan
hidup kembali,” cetusnya.

Pada tahap recovery pun,
sangat diperlukan sentuhan
spiritual hingga konseli mam-
pu memahami dan menyadari
bahwa semuanya adalah kete-
tapan dari-Nya (Allah) dan se-
lalu ada hikmah dari semua
peristiwa.
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